
70 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang 

pendidikan agama anak di lingkungan keluarga pedagang besi bekas Kelurahan Kuin 

Selatan Kecamatan Banjarmasin Barat dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Pendidikan agama anak di lingkungan keluarga pedagang besi bekas yaitu melalui 

pendidikan shalat, puasa, membaca Al-Qur’an dan akhlak. Kelima keluarga 

mengajarkan tata cara maupun bacaan shalat sedari kecil dibiasakan dan untuk 

rukun-rukun mapun syarat-syarat shalat diajarkan di sekolah maupun tempat 

keagamaan lainnya. Kelima keluarga menyatakan sudah mengajarkan tentang 

puasa. Pendidikan membaca Al-Qur’an ada yang mengajarkan di rumah, sekolah, 

maupun lembaga keagamaan lainnya, dan pendidikan akhlak ada yang 

mengajarkan, ada pula yang tidak. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pendidikan agama anak di lingkungan keluarga 

pedagang besi bekas adalah latar belakang pendidikan orang tua, jumlah anggota 

keluarga, waktu yang tersedia mendidik anak dan kehidupan pertemanan anak. 

Latar belakang pendidikan orang tua ada yang SMA dan ada yang SD. Keluarga 

yang memiliki banyak anak lain proses pendidikan agamanya dengan keluarga 

yang memiliki sedikit anak. Waktu yang tersedia mendidik anak ada yang banyak 
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dan ada yang sedikit. Dan dalam kehidupan pertemanan anak, bermain game 

online bersama temannya adalah hambatan terbesar. 

 

B. Saran  

Saran-saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada orang tua hendaknya lebih meningkatkan usaha dalam memberikan 

pendidikan agama kepada anak-anaknya dengan memberikan bimbingan 

pengetahuan agama dan keteladanan serta membiasakan mereka untuk selalu 

mengamalkan ajaran islam dengan baik. 

2. Kepada orang tua hendaknya selalu memperhatikan pengamalan ibadah anak 

dalam kehidupan sehari-hari, apakah sudah berjalan dengan baik. 

3. Kepada setiap muslim hendaknya benar-benar memahami akan pentingnya 

pendidikan agama bagi kehidupan dan selalu berusaha untuk lebih mendalami 

ilmu tentang pendidikan agama itu sendiri, karena dari pendidikan agamalah 

didapat pegangan hidup yang bisa mendatangkan kedamaian lahir dan batin dalam 

kehidupan dunia dan akhirat. 

 

 


